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 This research aims to determine the financial 

management implemented by the Bumbung Indah 

business in Parepare City as well as the supporting 

and inhibiting factors in its financial management 

which are then analyzed using sharia financial 

management. This research uses a qualitative method 

with a case study approach. The collected data is 

analyzed by checking the validity of the data, 

classifying, verifying and drawing conclusions. 

Testing the validity of the data used is the 

triangulation technique and the triangulation method 

method. The results of the research show that the 

financial management of the Bumbung Indah business 

is not yet completely complete because the planning, 

recording and financial control have been done well, 

but at the time of financial reporting it was not 

reported completely every month in the 2020-2022 

period. The supporting factors for Bumbung Indah 

business financial management are the awareness of 

MSME players and the existence of the Shop Program 

application. Factors inhibiting financial management 

are lack of knowledge, separating personal money 

from business money, and discipline in financial 

recording. Sharia financial management analysis of 

Bumbung Indah's business financial management is 

in accordance with sharia principles. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh usaha 

Bumbung Indah di Kota Parepare serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan keuangan 

keuangannya yang kemudian dianalisis dengan manajemen keuangan syariah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study). Data yang terkumpul dianalisis dengan 

memeriksa keabsahan data, mengklasifikasi, memverifikasi, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 

data yang digunakan yaitu teknik triangulasi dan teknik triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah belum sepenuhnya lengkap karena pada 

perencanaan, pencatatan dan pengendalian keuangan telah dibuat dengan baik namun pada saat 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/Moneta
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pelaporan keuangan tidak dilaporkan secara lengkap setiap bulannya pada periode tahun 2020-2022. 

Adapun faktor pendukung pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah yaitu adanya kesadaran pelaku 

UMKM dan adanya aplikasi Program Toko. Faktor penghambat pengelolaan keuangannya yaitu 

kurangnya pengetahuan, memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha, dan disiplin pencatatan 

keuangan. Analisis manajemen keuangan syariah terhadap pengelolaan keuangan usaha Bumbung Indah 

telah sesuai dengan prinsip syariah. 
 

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM), Manajemen 

Keuangan Syariah 

 

 

INTRODUCTION  
Secara umum, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) saat ini menjadi fokus 

utama dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan informasi yang dirilis oleh 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UMKM) selama tahun 

2022, pertumbuhan UMKM di Indonesia tercatat sangat positif, mencapai 8,71 juta unit. 

Pada periode yang sama, data dari Kementerian tersebut juga menunjukkan bahwa jumlah 

UMKM yang terlibat dalam ekosistem digital mencapai 20,76 juta unit, mengalami 

peningkatan sebesar 26,6% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya 

mencapai 16,4 juta unit. Hal ini mengindikasikan bahwa sebanyak 32,44% dari total 64 

juta unit UMKM telah terlibat dalam ekosistem digital. Pertumbuhan dalam sektor 

UMKM tidak hanya mencerminkan percepatan pembangunan, tetapi juga berpotensi 

menjadi pilar penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Peran krusial usaha mikro, kecil, dan menengah beserta keterbatasan 

pengembangannya telah membuat pengembangan usaha mikro dan kecil menjadi salah 

satu strategi yang ditempuh oleh pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Manajemen keuangan memegang peranan vital dalam konteks UMKM, di mana 

keuangan yang dikelola dengan transparan dan akurat dapat memberikan dampak positif 

pada bisnis tersebut. Meskipun demikian, minimnya perhatian dari pelaku UMKM 

terhadap pentingnya manajemen keuangan dapat menjadi hambatan bagi perkembangan 

berkelanjutan UMKM dalam kerangka pembangunan ekonomi  
Beberapa masalah umum dalam pengelolaan keuangan UMKM melibatkan 

kurangnya perencanaan anggaran yang matang, ketidakjelasan dalam pengaturan 

anggaran, konsistensi yang kurang pada laporan keuangan, dan bahkan ada yang tidak 

menyusun laporan keuangan sama sekali. Para pelaku bisnis sering menganggap 

penyusunan laporan keuangan sebagai hal yang kompleks karena kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman. Meskipun demikian, memiliki pengelolaan keuangan dan pencatatan 

keuangan yang sederhana dianggap sebagai aspek penting dalam meningkatkan 

profesionalisme, bahkan untuk usaha mikro.  

UMKM seringkali tidak membedakan antara pengelolaan keuangan usaha dengan 

pengelolaan keuangan rumah tangga atau pribadi. Sebagai contoh, dalam kasus Bumbung 

Indah, sebuah usaha eceran atau grosir di Kota Parepare, ditemukan permasalahan dalam 

pengelolaan keuangan karena tidak adanya pemisahan antara keuangan usaha dan 

keuangan pribadi. Kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan juga menjadi 

kendala. Dalam menjalankan UMKM, pengelolaan keuangan menjadi faktor krusial 

karena kekurangan dana dapat mengganggu seluruh aktivitas usaha, dan manajemen 

keuangan memiliki dampak signifikan pada penggunaan, pencatatan, pelaporan, dan 

administrasi anggaran usaha. 

 

THEORY 
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A. Pengelolaan Keuangan 

1. Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah serangkaian kegiatan administratif yang 

dilaksanakan melalui beberapa langkah, mencakup perencanaan, penyimpanan, 

penggunaan, pencatatan, dan pengawasan, yang kemudian ditutup dengan 

pertanggungjawaban (pelaporan) terkait dengan siklus arus masuk dan keluar dana 

atau uang dalam suatu organisasi pada periode tertentu (Rahayu, 2018). 
 

2. Proses Pengelolaan Keuangan  

Menurut (Kuswadi, 2004) Analisis keuangan berfungsi sebagai dasar keuangan 

yang memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan perusahaan, baik pada 

masa sekarang maupun masa lampau. Hal ini dapat menjadi landasan untuk 

pengambilan keputusan oleh para manajer perusahaan, dengan tujuan meningkatkan 

kinerja di masa depan. Terdapat empat kerangka dasar dalam pengelolaan keuangan, 

yaitu: 

a. Perencanaan. Kegiatan perencanaan keuangan melibatkan penyusunan 

sasaran keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang, serta 

penyusunan anggaran keuangan. 

b. Pencatatan. Proses pencatatan dilakukan secara kronologis dan sistematis 

dengan memulai dari pengumpulan dokumen yang mendukung transaksi, 

seperti nota, kwitansi, dan faktur. Transaksi tersebut kemudian dicatat dalam 

jurnal dan diposting ke buku besar. 

c. Pelaporan. Pelaporan dilakukan setelah penyelesaian posting ke buku besar 

dan buku besar pembantu. Postingan dari kedua buku tersebut akan ditutup 

pada akhir bulan, kemudian dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan 

sebagai dasar penyusunan laporan keuangan. Jenis laporan keuangan meliputi 

laporan arus kas, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan. 

d. Pengendalian. Proses pengendalian melibatkan pengukuran dan evaluasi 

kinerja aktual dari setiap bagian organisasi, dan jika diperlukan, tindakan 

perbaikan akan dilakukan 

 

B. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Berdasarkan ketentuan umum yang dijelaskan dalam Pasal 1 Bab 1 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu mikro, kecil, dan menengah. UMKM ini dapat dilakukan baik oleh 

individu maupun badan usaha, memiliki aset dan omzet tertentu, serta memegang 

peran penting dalam perkembangan ekonomi di Indonesia. 
 

2. Pengertian Pengelolaan Keuangan Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

Pengelolaan keuangan UMKM melibatkan aktivitas perencanaan bisnis, 

pengelolaan kas, dan pengendalian kegiatan keuangan. Proses pengelolaan keuangan 

ini bertujuan untuk mengatur aspek keuangan pada skala usaha yang kecil, mencakup 

pendanaan, manajemen kas, dan kebutuhan pengembangan bisnis (Husnan, 2010). 
 

3. Tantangan Pengelolaan Keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 
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Peran signifikan UMKM dalam ekonomi Indonesia diakui, tetapi manajemen 

keuangan UMKM menjadi tugas yang tidak mudah karena dihadapkan pada berbagai 

tantangan, termasuk kurangnya disiplin dalam pencatatan keuangan, kurangnya 

pengetahuan keuangan, tingkat kesadaran pelaku UMKM, tingkat pendidikan, serta 

kesulitan dalam memisahkan dana pribadi dan dana usaha (Cahyani, 2021). 
 

C. Manajemen Keuangan Syariah 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut James A.F. Stoner dalam Darwis, mendefinisikan management is the 

process planing, organizing, leading and controling the effort or organization 

member and using all other organizational resources to achieve stated 

organizational goals. Manajemen ialah proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan dan pengawasan terhadap usaha-usaha anggota organisasi dan 

penggunaan semua sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan (Adisaputra, 2023). 
 

2. Pengertian Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen keuangan syariah merupakan proses pengelolaan keuangan yang 

mencapai tujuan dengan mematuhi prinsip-prinsip hukum syariah (Sobana, 2017). 
 

3. Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Syariah 

Menurut (Sobana, 2017), Prinsip-prinsip dalam sistem manajemen keuangan 

syariah bersumber dari ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur'an dan sunnah. 

Beberapa prinsip utama dalam konteks manajemen keuangan syariah melibatkan: 

a. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Prinsip ini mewakili perintah untuk 

mendorong tindakan baik dan melarang dari perilaku yang tidak baik. 

b. Larangan Bunga. Larangan riba, yang diartikan sebagai peningkatan modal 

yang tidak dapat dibenarkan dalam pinjaman atau penjualan, merupakan 

prinsip kunci dalam sistem keuangan syariah. 

c. Larangan Perilaku Spekulatif. Sistem keuangan syariah menolak praktik 

penimbunan, transaksi yang melibatkan ketidakpastian ekstrem, perjudian, 

dan risiko. 

d. Aktivitas Sesuai Syariat. Hanya kegiatan yang sesuai dengan aturan-aturan 

syariat Islam yang dianggap memenuhi syarat untuk dijadikan investasi 

 

 
METHODS 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dan menggunakan pendekatan studi 

kasus (case study) untuk memahami subjek penelitian serta menyajikan informasi hasil 

pengelolaan data dalam bentuk deskriptif. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian lapangan (field research), di mana penelitian dilakukan secara sistematis 

dengan menggunakan data yang diperoleh langsung dari lapangan. 
 

 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  
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Lokasi penelitian ini terletak di Jl. Takkalao Kecamatan Soreang Kota 

Parepare dengan mengambil data keuangan dan melakukan wawancara pada 

pemilik usaha Bumbung Indah. 
 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan membutuhkan waktu kurang lebih 1 

bulan (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian) 
 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Bumbung Indah 

Kota Parepare. 
  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang 

terdiri dari bentuk kata-kata dan bukan dalam bentuk angka. Pengumpulan data 

kualitatif dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti observasi, analisis 

dokumen, dan wawancara. Selain itu, terdapat pula metode pengambilan data 

yang melibatkan gambar, seperti pemotretan, rekaman, atau video. 
 

2. Sumber Data 

a. Data Primer. Dalam Penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dengan narasumbernya yaitu pemilik usaha Bumbung Indah 

dan karyawan yang bekerja di tempat tersebut. 

b. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari UMKM yang menjadi 

subjek penelitian seperti data yang ada di usaha Bumbung Indah Kota 

Parepare. 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi. Dalam konteks ini, peneliti akan melakukan observasi langsung di 
lokasi penelitian untuk memeriksa isu-isu yang terkait dengan pokok 

permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 
 

2. Wawancara. Peneliti melakukan interaksi wawancara secara lisan dengan 

narasumber untuk memperoleh informasi khusus yang sesuai dengan pertanyaan 

penelitian, dan peneliti bertindak sebagai pewawancara yang berhadapan 

langsung dengan narasumber. 
 

3. Dokumentasi. Informasi yang diperoleh melalui teknik dokumentasi ini 

merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapkan data penelitian, 

mencakup sumber-sumber tertulis, dokumen, dan gambar (foto). 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

1. Pemeriksaan Data (Editing). Tahap awal setelah melakukan wawancara adalah 

pemeriksaan data, di mana peneliti memeriksa data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dengan narasumber. 
 

2. Klasifikasi (Classifying). Seluruh data yang telah dikumpulkan kemudian 
diakses dan dianalisis secara menyeluruh, lalu dikelompokkan berdasarkan jenis 

atau kebutuhan yang relevan. 
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3. Verifikasi (Verifying). Setelah melakukan verifikasi secara mandiri, peneliti 

selanjutnya akan menunjukkan data yang terhimpun kepada subjek penelitian 

untuk memastikan kebenaran dan validitasnya tanpa adanya manipulasi. 
 

4. Kesimpulan (Concluding). Tahap akhir dari pengolahan data adalah 

menyimpulkan hasil penelitian. Dalam konteks ini, peneliti membuat 

kesimpulan berdasarkan data yang telah berhasil dikumpulkan. 
 

G. Uji Keabsahan Data 

1. Teknik Triangulasi. Teknik ini dibuat untuk mengevaluasi data yang diperoleh 

dari berbagai sumber dan kemudian membandingkannya. Jika data atau 

informasi yang berasal dari berbagai sumber konsisten, maka data tersebut 

dianggap valid; sebaliknya, jika terdapat perbedaan, perlu mencari informasi 

tambahan untuk memvalidasi data tersebut. 
 

2. Teknik Triangulasi Metode. Proses melihat data yang berasal dari wawancara, 

observasi, dan rekaman, serta membandingkannya, bertujuan agar tidak ada 

perbedaan antara informasi yang diperoleh dari narasumber dengan informasi 

yang dihasilkan dari observasi atau rekaman. 
 

H. Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian melalui observasi, 

wawancara, dan teknik pengumpulan dokumen, menggunakan metode 

pengolahan data yang sesuai dengan pilihan peneliti untuk menentukan fokus 

dan kedalaman proses penelitian. 
 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mencakup klasifikasi, 

penyaringan, pengorganisasian, penghapusan, dan pengolahan data untuk 

mencapai kesimpulan dan memvalidasi hasil penelitian. 
 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses menyajikan data dengan mengelompokkan 

data yang telah direduksi. 
 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dihasilkan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan dalam perumusan pertanyaan penelitian, dan kesimpulan tersebut 

dapat diperluas atau dikembangkan seiring berjalannya waktu berdasarkan fakta 

yang terkumpul. 
 

 

RESULT AND DISCUSSION 
1. Pengelolaan Keuangan Pada Usaha Bumbung Indah Di Kota Parepare 

Menurut (Kuswadi, 2004) Analisis keuangan berfungsi sebagai dasar keuangan 

yang memberikan gambaran tentang kesehatan keuangan perusahaan, baik pada masa 

sekarang maupun masa lampau. Hal ini dapat menjadi landasan untuk pengambilan 

keputusan oleh para manajer perusahaan, dengan tujuan meningkatkan kinerja di masa 

depan. Terdapat empat kerangka dasar pengelolaan keuangan yaitu, Perencanaan, 

Pencatatan, Pelaporan, dan Pengendalian. 
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a. Perencanaan 

Perencanaan keuangan melibatkan pembuatan strategi untuk mencapai tujuan 

dan mengurangi risiko kesalahan serta kegagalan di masa depan. 

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses pengelolaan 

keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah Nasir selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya telah melakukan perencanaan 

terlebih dahulu berupa membuat cadangan kas yang digunakan untuk keperluan 

mendadak seperti membeli produk-produk yang dicari oleh banyak konsumen yang 

membutuhkan modal yang besar. 
 

b. Pencatatan 

Kegiatan pencatatan melibatkan penulisan secara kronologis dan sistematis 

untuk mencatat transaksi keuangan yang telah terjadi. Pencatatan dimulai dengan 

mengumpulkan dokumen pendukung transaksi. 

Hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha 

Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya telah melakukan pencatatan 

keuangan sehingga telah sesuai dengan Teori Kuswadi. Pemilik usaha Bumbung 

Indah menjadikan pencatatan untuk mengetahui perkembangan usaha yang 

dijakankannya berupa pemasukan dan pengeluaran. Penyusunan pencatatan diawali 

dengan pencatatan transaksi yang terjadi setiap harinya serta pengumpulan 

dokumen berupa nota, dan kwitansi. Kemudian diposting kedalam buku besar. 

Sistem pencatatan keuangan yang digunakan pada usaha Bumbung Indah telah 

berbasis digital dengan menggunakan sistem Program Toko sehingga dapat 

memudahkan pemilik toko. 
 

c. Pelaporan 

Pelaporan merupakan tahap berikutnya setelah menyelesaikan pencatatan ke 

buku besar. Posting di buku besar ditutup pada akhir bulan, dan kemudian 

dipindahkan ke ikhtisar laporan keuangan sebagai dasar untuk menyusun laporan 

keuangan. Adapun data laporan keuangan yang dibuat oleh pemilik usaha 

Bumbung Indah selama tahun 2020-2022 yaitu: 
 

Laporan Laba/Rugi Tahun 2020-2022 

Tahun 
Laba/Rugi 

Februari Maret September Oktober 

2020 Rp-102.890.765,03 Rp2.456.284,49 Rp-15.927.784,08 Rp-13.197.990,70 

2022 Rp-9.214.007,22    

 

 
        Laporan Neraca Saldo Tahun 2020-2022 

Tahun Debet Kredit 

2020 Rp630.650.646,22 Rp630.650.646,22 

2021 Rp429.103.989,55 Rp429.103.989,55 

2022 Rp252.324.621,22 Rp252.324.621,22 

 

Laporan Neraca Lajur Tahun 2020-2022 
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Tahun 
Laba/Rugi Neraca 

Debet Kredit Debet Kredit 

2020 Rp331.106,91 Rp331.106,91 Rp429.103,99 Rp429.103,99 

2021 0.00 0.00 Rp429.103,99 Rp429.103,99 

2022 Rp130.769,31 Rp130.769,31 Rp130.769,31 Rp130.769,31 

 

Berdasarkan laporan keuangan selama periode 2020-2022 yang peneliti 

dapatkan di lapangan mengenai laporan buku besar, pemilik usaha Bumbung Indah 

telah lengkap membuat pelaporan pada tahun 2020-2022. Laporan keuangan 

laba/rugi dapat dijelaskan bahwa pemilik usaha Bumbung Indah tidak sepenuhnya 

melakukan pelaporan selama menjalankan usahanya, pada bulan Februari usaha ini 

mengalami rugi sebesar Rp102.890.765,03 selanjutnya pada bulan Maret 

mendapatkan laba sebesar Rp2.456.284,49. Pada bulan September usaha Bumbung 

Indah kembali mengalami rugi sebesar Rp15.927.784,08 dan pada bulan Oktober 

juga mengalami rugi sebesar Rp13.197.990,70. Pada tahun 2021, pemilik Usaha 

Bumbung Indah tidak melakukan pelaporan keuangan dan pada tahun 2022 hanya 

membuat laporan keuangan pada bulan Februari saja yang mengalami rugi sebesar 

Rp9.214.007,22. 

Laporan keuangan selama periode 2020-2022 yang peneliti dapatkan di 

lapangan mengenai laporan arus kas, pemilik usaha Bumbung Indah tidak 

melakukan pelaporan arus kas selama periode 2020-2022. 

Berdasarkan laporan keuangan selama periode 2020-2022 yang peneliti 

dapatkan di lapangan mengenai laporan neraca lajur dan neraca saldo, pemilik 

usaha Bumbung Indah telah membuat laporan tersebut selama 3 (tiga) tahun dan 

mengalami balance pada debet dan kredit. 

Hal ini telah sesuai dengan Teori Kuswadi tentang proses pengelolaan 

keuangan, hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah Nasir selaku pemilik 

usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya telah melakukan pelaporan 

keuangan. Adapun laporan keuangan yang dibuat berupa laporan neraca saldo, 

laporan neraca lajur, laporan laba rugi, dan buku besar. Namun, pemilik usaha 

Bumbung Indah belum sepenuhnya melengkapi laporan keuangan tersebut. 
 

d. Pengendalian 
Pengendalian adalah proses evaluasi kinerja aktual setiap bagian organisasi, 

dengan tindakan perbaikan jika diperlukan. Tujuan pengendalian adalah 

memastikan bahwa perusahaan atau organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan bersama Nur Indah Nasir selaku 

pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalankan usahanya telah melakukan 

pengendalian terhadap keuangannya sehingga telah sesuai dengan Teori Kuswadi. 

Adapun bentuk pengendalian yang dilakukan yaitu rencana keuangan yang 

terstruktur untuk meminimalkan risikoikeuangan danimeningkatkan 

efektivitasidalam penggunaanikeuangan sehinggai dapati meningkatkani kinerjai 

dan keberhasilani usahai secara keseluruhan. 
 
 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pengelolaan Keuangan Pada 

Usaha Bumbung Indah Di Kota Parepare 

a. Faktor Pendukung 
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan faktor yang mendasari 

pemilik usaha Bumbung Indah melakukan perencanaan, pencatatan, pelaporan, 

dan pengendalian. Adapun faktor tersebut yaitu: 

a) Kesadaran Pelaku UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara, pemilik usaha Bumbung Indah 

dalam menjalankan usahanya telah membuat perencanaan, pencatatan, 

pelaporan, dan pengendalian pada usahanya didasari kesadaran akan 

pentingnya laporan keuangan karena laporan keuangan tersebut akan 

digunakan untuk melihat perkembangan usaha yang dijalankan berupa 

keuntungan yang didapatkan setiap bulannya, pemasukan dan 

pengeluaran setiap bulannya. 

b) Aplikasi Program Toko 

Berdasarkan hasil wawancara, pemilik usaha Bumbung Indah 

dalam menjalankan usahanya telah membuat pencatatan dan pelaporan 

pada usahanya karena adanya dengan kemudahan aplikasi Program Toko 

sehingga semua transaksi yang telah dilakukan akan secara otomatis 

terekam dalam aplikasi tersebut dan dapat diunduh secara langsung 

dalam bentuk laporan keuangan dengan rentang waktu pelaporan yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 
 

b. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan faktor yang mendasari 

pemilik Usaha Bumbung Indah tidak membuat laporan keuangan secara 

lengkap. Adapun faktor tersebut yaitu: 

a) Kurangnya Pengetahuan 
Berdasarkan hasil wawancara bersama pemilik usaha Bumbung Indah, 

pengelolaan keuangan usaha tersebut belum sepenuhnya lengkap 

dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan 

juga kurangnya penguasaan teknologi komputer. 

b) Memisahkan uang milik pribadi dan uang usaha 

Pemilik usaha Bumbung Indah masih belum bisa memisahkan antara 

uang pribadi dan uang usahanya karena pada saat ingin membeli barang 

pribadi, pemilik usaha tersebut langsung mengambil uang usaha tanpa 

dilakukan pencatatan dan begitupun sebaliknya ketika ingin membeli 

stok barang usahanya, pemilik usaha tersebut langsung mengambil uang 

pribadinya. 

 

c) Disiplin pencatatan keuangan 

Laporan keuangan usaha Bumbung Indah belum sepenuhnya lengkap 

dikarenakan pemilik usaha tersebut seringkali mengabaikan pencatatan 

dan pembuatan laporan keuangan setiap bulannya. 

 
 

3. Analisis Manajemen Keuangan Syariah 

Menjalankan suatu usaha perlu dikolaborasikan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Berdasarkan hasil wawancara usaha Bumbung Indah dalam penerapan analisis 

manajemen keuangan syariah, Nur Indah Nasir selaku pemilik usaha tersebut telah 

menerapkan analisis manajemen keuangan syariah dalam perencanaan, pencatatan, 
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pelaporan dan pengendalian pengelolaan keuangan usahanya yaitu sesuai dengan prinsip 

syariah. 

Adapun proses jual beli yang dilakukan oleh pemilik usaha Bumbung Indah yakni 

dalam manajemen keuangan syariah ada prinsip yang digunakan yaitu prinsip larangan 

bunga dan prinsip larangan perilaku spekulatif yang kaitannya berhubungan dengan Al-

Quran dan Al-Hadist antara lain: 

a. Larangan Bunga 

Larangan bunga dijelaskan dalam Q.S. Ar-Rum/30 : 39  

 

 

Terjemahnya: 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya)”. 
 

Peneliti menyimpulkan berdasarkan ayat di atas bahwa dalam menjalankan 

usaha tidak diperbolehkan melakukan riba dalam proses jual beli karena harta apa 

saja yang kita berikan kepada konsumen dengan maksud agar dia mengembalikan 

kepada kita dengan tambahan, maka pahalanya tidak berkembang di sisi Allah 

Swt. Tetapi pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalanakan usahanya belum 

sesuai dengan Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar tentang prinsip larangan riba 

karena bahan pokok yang disediakan di tokonya berupa minyak goreng terkadang 

mengalami kenaikan drastis sehingga harganya pun dinaikkan drastis juga untuk 

mendapatkan keuntungan lebih besar. 
 

b. Larangan Perilaku Spekulatif 

Adapun ayat yang mengharamkan perilaku spekulatif ini dijelaskan dalam 

Q.S. An-Nisa/4 : 29.  
 

 

 

 

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” 
 

Berdasarkan ayat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Allah melarang 

orang terkhususnya kaum muslim untuk makan, mengeksploitasi, menggunakan 

(dan segala bentuk jual beli) harta benda lain dengan cara yang sia-sia, yaitu 

tidak dibenarkan oleh syariat Islam. Disebutkan pula dalam ayat ini bahwa selain 

transaksi yang harus dibenarkan dalam hukum syariah, segala bentuk transaksi 

yang kita lakukan juga harus berdasarkan asas saling ridha, saling ikhlas . Tetapi 

pemilik usaha Bumbung Indah dalam menjalanakan usahanya belum sesuai 
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dengan Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar tentang larangan perilaku spekulatif 

karena saat awal menjalankan usahanya dan pada saat harga bahan pokok 

mengalami kenaikan beliau melakukan pengurangan timbangan berupa beras, 

gula, dan bahan pokok lainnya yang menggunakan sistem timbangan. Selain 

pengurangan timbangan beliau juga pernah melakukan penimbunan barang saat 

harga barang mengalami kenaikan drastis. 
 

 

CONCLUSION 
Pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Usaha Bumbung Indah di Kota Parepare 

belum sepenuhnya membuat laporan keuangan sesuai dengan teori Kuswadi tentang 4 

(empat) kerangka dasar pengelolaan keuangan yaitu perencanaan, pencatatan, pelaporan, 

dan pengendalian. Pemilik usaha Bumbung Indah telah membuat perencanaan, 

pencatatan dan pengendalian keuangan dengan baik namun pada saat pelaporan keuangan 

pemilik usaha Bumbung Indah tidak membuat pelaporan secara lengkap setiap bulannya 
pada periode tahun 2020-2022. Laporan keuangan yang lengkap berupa neraca saldo, 

neraca lajur, dan buku besar sedangkan laporan keuangan yang tidak lengkap berupa 

laporan arus kas dan laporan laba rugi. 

Faktor pendukung penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh pemilik usaha 

Bumbung Indah yaitu faktor kesadaran pelaku UMKM tentang pentingnya pengelolaan 

keuangan bagi perkembangan usahanya dan adanya aplikasi Program Toko sehingga 

memudahkan dalam pengelolaan keaungan. Adapun faktor penghambat dari penyusunan 

laporan keuangan yang dilakukan oleh pemilik usaha Bumbung Indah yaitu faktor 

kurangnya pemahaman akan pengelolaan keuangan UMKM, memisahkan uang milik 

pribadi dan uang usaha, dan disiplin pencatatan keuangan. 

Analisis manajemen keuangan syariah dalam pengelolaan keuangan perencanaan, 

pencatatan, pelaporan, dan pengendalian telah sesuai dengan prinsip syariah namun 

dalam proses jual beli yang dilakukan pada usaha Bumbung Indah belum terealisasi 

sesuai dengan prinsip Manajemen Keuangan Syariah yaitu prinsip larangan riba dan 

prinsip larangan perilaku spekulatif karena dapat ditinjau dari transaksi penjualannya 

yang masih terdapat kecurangan berupa pengurangan timbangan dan kenaikan harga 

secara drastis. 
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